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ABSTRAK 
Pemanfaatan limbah nilam hasil penyulingan masih sangat terbatas dan pada umumnya limbah tersebut digunakan 
sebagai tambahan bahan bakar penyulingan nilam. Untuk mengoptimalkan pemanfaatan limbah nilam tersebut 
sekaligus membantu mengatasi kebutuhan dan mahalnya pupuk buatan saat ini maka dilakukan sebuah percobaan 
pot di Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) Bogor pada tahun 2008. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok faktorial dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah tiga dosis 
pemupukan kompos limbah nilam masing-masing 0, 1,5 dan 3,0 kg pot
-1
 dan faktor kedua adalah tiga dosis 
pemupukan NPK masing-masing 0, 8, dan 16 g pot
-1
. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kompos 
maupun pupuk NPK mampu meningkatkan jumlah cabang primer. Aplikasi tiga kilogram kompos limbah nilam pot
-1
 
meningkatkan bobot terna nilam secara nyata pada ketiga dosis NPK yang diberikan. Tingginya kadar N pada kompos 
limbah nilam (3,59%) menyebabkan kompos limbah nilam sangat efektif meningkatkan kesuburan pada tanah 
percobaan dan memperbaiki pertumbuhan tanaman nilam. Aplikasi pupuk kompos pada perlakuan tanpa pupuk NPK 
(K2P0) lebih baik dibanding perlakuan pupuk NPK tanpa kompos (K0P2). Kombinasi perlakuan pemupukan kompos 
dan NPK tertinggi (K2P2) mampu menghasilkan terna nilam segar tertinggi sebesar 335 g tanaman
-1
. Proses 
penyulingan dan pengomposan mampu menurunkan senyawa fenolik yang bersifat alelopatik dan toksik seperti asam 
koumarat, asam adipat, asam sinapat, dan asam hidroksi benzoat pada daun nilam. Kadar minyak nilam varietas 
Sidikalang beragam dengan kisaran antara 2,39 sampai dengan 4,34% bahan kering. 
Kata kunci: Pogostemon cablin, kompos limbah nilam, pupuk NPK, pertumbuhan, produksi 
ABSTRACT 
Utilization of patchouli distillation waste product is limited and mainly were used for fire wood material substitution 
for distillation patchouli oil processes. In order to optimize patchouli wasted product utilization and to solve the high 
cost of inorganic fertilizer, so that a pot experiment was conducted at Indonesian of Spice and Medicinal Crops 
Research Institute (ISMCRI), Bogor in 2008. A factorial Randomized Block design with three replications was used. Main 
factors tested were patchouli waste compost and secondary factor were NPK fertilizer consisting of three rates, 
respectively. The rates of composted product of patrchouli added were 0, 1,5 and 3,0 kg pot
-1
, while those of inorganic 
fertilizer (NPK) were 0, 8, and 16 g pot
-1
. Experiment results showed that compost and NPK fertilizer application were 
able to increase number of primer branches significantly. Application of three pounds patchouli waste compost/pot 
increased production at the  three level of NPK fertilizer applied in the experiment. High N content of patchouli waste 
compost (3.59%) was effective for improving soil fertility and patchouli plant growth. Application of compost without 
NPK (K2P0) treatment showed was better response compared than application of NPK without compost (K0P2) 
treatment. Combination treatment of high compost and NPK (K2P2) was able to produce highest production at 335 g 
plant
-1
. Distillation and composting process reduced content of Phenol compound that is known as allelopatic and toxic 
compound such as coumaric acid, adipic acids, sinapic acid and hydroxy benzoic acid in the patchouli leaves. Patchouli 
oil content of Sidikalang variety was vary from 2.39 to 4.34% of dry weight. 
Key words: Pogostemon cablin, patchouli waste compost, NPK fertilizer, growth, production 
 




Nilam (Pogostemon cablin Bent) 
merupakan tanaman atsiri yang cukup penting 
peranannya di Indonesia, baik sebagai sumber 
devisa juga merupakan sumber pendapatan 
petani. Dalam proses penyulingan minyak nilam, 
volume limbahnya cukup besar, namun seringkali 
tidak dimanfaatkan secara optimal oleh petani. 
Limbah hasil penyulingan tersebut hanya diguna-
kan sebagai tambahan bahan bakar penyulingan 
minyak nilam itu sendiri. Padahal limbah tersebut 
dapat dijadikan kompos, dan pemanfaatannya 
diharapkan dapat mengurangi penggunaan pupuk 
kimia yang harganya semakin mahal. Menurunnya 
situasi perekonomian dan meningkatnya hutang 
Indonesia pada akhir-akhir ini mendorong dihen-
tikannya subsidi di bidang pertanian khususnya 
pupuk kimia. Untuk mengganti kekurangan paso-
kan atau berkurangnya subsidi tersebut, dibutuh-
kan pupuk alami berbasis lokal yang tersedia di 
sekitar area pertanian, yang dikenal dengan pupuk 
organik dan pembenah tanah (Suriadikarta dan 
Setyorini, 2006; Hajoeningtyas dan Budi, 2008). 
Substitusi pupuk kimia dengan pupuk organik 
mampu meningkatkan kesuburan tanah dan 
pendapatan petani. Selain menambah ketersedia-
an hara secara lambat (slow release), pemberian 
pupuk organik kompos dapat memperbaiki sifat 
fisik tanah, seperti struktur tata udara dan daya 
simpan air, kimia dan biologi tanah (Setyorini et 
al., 2006; Eko dan Rahutomo, 2008). Penggunaan 
pupuk organik di Indonesia saat ini meningkat 
dengan cepat. Hal tersebut sejalan dengan 
program pemerintah yaitu Go Organik Indonesia 
yang telah dicanangkan sejak Mei 2010 yang lalu. 
Selain mempertahankan kelestarian lingkungan, 
tingginya harga produk minyak nilam organik 
dipasar dunia serta masih kurangnya pasokan 
minyak nilam organik, maka sudah saatnya petani 
nilam Indonesia mengembangkan tanaman nilam 
organik sekaligus sebagai eksportir utama minyak 
nilam organik dunia menggantikan India, sesuai 
dengan visi dan misi Go Organik Indonesia 
(Djazuli, 2011). 
Munculnya kesadaran masyarakat 
terhadap dampak penggunaan pupuk dan 
pestisida kimia terhadap pencemaran lingkungan, 
dan semakin mahalnya pupuk kimia non subsidi 
menyebabkan sebagian petani telah beralih dari 
budidaya nilam konvensional menjadi pengusaha 
maupun kelompok tani minyak nilam organik. 
Luas areal penanaman nilam mencapai 21.716 ha 
yang tersebar di 11 propinsi di Indonesia pada 
tahun 2008 dihasilkan minyak nilam sebesar 2.496 
ton (Ditjenbun, 2011). Hasil penyulingan minyak 
nilam tersebut diperkirakan akan dihasilkan 
limbah penyulingan terna nilam sekitar 150 ribu 
ton per tahun. Apabila limbah tersebut diman-
faatkan secara optimal sebagai pupuk kompos, 
maka dapat diperoleh tambahan pendapatan bagi 
petani dan penghematan dalam penggunaan 
pupuk kimia. 
Hasil penelitian sebelumnya dilaporkan 
bahwa kandungan hara di dalam kompos limbah 
nilam khususnya kadar N cukup tinggi yaitu 3,59% 
(Djazuli, 2002b). Status hara N dan K kompos 
limbah nilam tersebut lebih tinggi dibandingkan 
pupuk kompos asal pasar (Tombe et al., 2001). 
Penggunaan bahan baku penyulingan minyak 
nilam yang berupa pangkasan terna pucuk nilam 
yang masih segar menyebabkan tingginya kadar N 
di dalam kompos limbah penyulingan nilam.  
Tanaman nilam tergolong sangat rakus 
terhadap hara tanah. Besarnya unsur hara yang 
terangkut bersama panen nilam setiap hektar 
dengan produksi empat ton terna kering dari 
pertanaman nilam pada tanah Latosol KP 
Sukamulya adalah 282 kg Urea, 65 kg SP36, dan 
335 kg KCl atau setara dengan 130 g N, 23,4 kg P, 
dan 201 kg K (Trisilawati et al., 2004). Apabila 
limbah penyulingan minyak nilam tersebut hanya 
digunakan sebagai bahan bakar saja, berarti 
potensi unsur hara yang cukup besar dalam 
limbah penyulingan tersebut akan hilang. Oleh 
karena itu pada sistem budidaya nilam secara 
berpindah, akan terjadi penurunan kesuburan 
lahan yang sangat cepat sehingga diperlukan 
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aplikasi pupuk yang tinggi baik pupuk organik 
maupun anorganik. 
Untuk mengganti tingginya hara yang 
diserap oleh tanaman nilam dan hilang (keluar) 
bersama hasil panenan dan sekaligus 
mempertahankan kesuburan serta kelestarian 
lahan diperlukan penambahan pupuk baik pupuk 
organik maupun anorganik. Tujuan penelitian 
adalah untuk mempelajari pengaruh pupuk 
kompos limbah penyulingan nilam dan pupuk NPK 
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 
nilam. 
BAHAN DAN METODE 
Sebuah percobaan pot dilakukan di Rumah 
Kaca Balittro pada tahun 2008. Ukuran pot yang 
digunakan adalah 10 kg tanah kering udara yang 
berasal dari tanah Latosol Cimanggu Bogor dengan 
status kesuburan tanah tergolong rendah 
terutama unsur N dan P nya (Tabel 1). Tanaman 
indikator yang digunakan adalah nilam varietas 
Sidikalang. Bahan baku kompos yang digunakan 
adalah limbah penyulingan minyak nilam yang 
berasal dari KP. Manoko. Kompos dibuat dari 
rajangan limbah penyulingan nilam dengan 
menambahkan pupuk kandang, kapur pertanian, 
dan dekomposer EM4. Status hara kompos hasil 
penyulingan menggunakan acuan kompos yang 
telah dibuat sebelumnya (Tabel 2). Setelah aplikasi 
kompos ditutup dengan plastik hitam dan 
inkubasikan selama satu bulan. 
Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Kelompok faktorial 
dengan tiga ulangan dan ukuran pot adalah 10 kg 
tanah kering udara. Faktor pertama adalah dosis 
pemupukan kompos limbah nilam tiga taraf: (1) 
tanpa kompos limbah nilam (K1), (2) 1,5 kg 
kompos limbah nilam (K2), dan (3) tiga kg kompos 
limbah nilam pot-1. Faktor kedua adalah 
pemupukan NPK tiga taraf : (1) tanpa pupuk NPK 
(P0), (2) dua g Urea, empat g SP36, dan dua g KCl 
pot-1 (P1), dan (3) empat g Urea, delapan g SP36, 
dan empat g KCl pot-1 (P2) (Trisilawati, 2002). 
 
Tabel 1. Status hara pada tanah sebelum tanam. 
Table 1. Nutrient status of soil before fertilizer 
apllication. 
Analisis hara dan 
fisik tanah 
Nilai/             
Value 
Status 
pH H20 5,65 Agak masam 
pH KCl 4,86 Agak masam 
C-org (%) 1,49  Rendah 
N – Total (%) 0,20 Rendah 
C/N ratio 7,45 Rendah 
P2O5 Bray I (ppm) 6,18 Rendah 
Ca (cmol kg
-1
) 8,55 Sedang 
Mg (cmol kg
-1
) 1,42 Sedang 
K (cmol kg
-1
) 0,35 Sedang 
Na (cmol kg
-1
) 0,66 Sedang 
KTK (cmol kg
-1
) 17,53 Sedang 














Pengamatan yang dilakukan meliputi 
parameter pertumbuhan yakni tinggi tanaman, 
jumlah cabang primer, sedangkan parameter 
produksi yang diamati adalah bobot terna segar, 
dan kadar minyak nilam. Waktu pengamatan 
parameter pertumbuhan dan produksi dilakukan 
pada saat panen umur lima bulan setelah tanam 
(BST). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi tanaman nilam meningkat nyata 
pada perlakuan aplikasi kompos limbah nilam dan 
pupuk anorganik NPK (Tabel 2). Aplikasi kombinasi 
pupuk organik dan anorganik dosis NPK tertinggi 
masing-masing tiga kg limbah nilam + empat g 
Urea + delapan g SP36 + empat g KCl (K2P2) 
menghasilkan parameter tinggi tanaman tertinggi 
yaitu sebesr 53,0 cm. 
Rendahnya tingkat kesuburan tanah 
percobaan menyebabkan tingginya respon 
pertumbuhan tanaman nilam terhadap aplikasi 
pupuk yang diberikan baik organik maupun 
anorganik. Tanah percobaan yang digunakan 
termasuk jenis tanah Latosol yang mempunyai 
status nutrisi yang rendah dan kandungan bahan 
organik pada tanah ini juga sedikit (Tabel 1.) 
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Tabel 2. Pengaruh aplikasi kompos limbah dan pupuk 
NPK terhadap tinggi dan jumlah cabang 
primer nilam umur lima BST (cm). 
Table 2. Effect of patchouli distillation waste compost 
and NPK fertilizer to height and branch 
number of patchouli at five MAP (cm). 
















































KK(%) 9,81 17,05 
Keterangan: Angka-angka di dalam kolom dan lajur yang diikuti oleh 
huruf yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT 5%. 
Note: Numbers followed by the same letters in the same column and 
row were not significantly different at 5% DMRT. 
 
Seperti halnya dengan parameter tinggi 
tanaman, aplikasi kompos limbah nilam maupun 
pemupukan NPK mampu meningkatkan jumlah 
cabang primer nilam dengan kisaran antara 
delapan sampai 17 buah (Tabel 2). Jumlah cabang 
primer tertinggi pada kombinasi perlakuan pemu-
pukan kompos limbah dan pupuk NPK tertinggi 
(K2P2) sebanyak 17 cabang. 
Pemberian kompos limbah nilam tiga kg 
pot-1 mampu meningkatkan bobot segar terna 
nilam secara nyata pada semua dosis pemupukan 
NPK yang diberikan (Tabel 3). Aplikasi kombinasi 
perlakuan pupuk kompos tinggi tanpa pupuk NPK 
(P0K2) terlihat lebih tinggi dan berbeda nyata 
dengan kombinasi perlakuan pupuk kimia tinggi 
tanpa pupuk kompos (P2K0). Kombinasi 
pemupukan kompos limbah nilam dan NPK pada 
dosis tertinggi (K2P2) mampu menghasilkan bobot 
segar terna nilam tertinggi (355 g pot-1). Hasil 
penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa 
aplikasi N dengan dosis yang tinggi meningkatkan 
produsi terna nilam (Baskhar, 1995; Sukarman, 
2012). Beberapa studi telah dilakukan terkait 
manfaat kompos bagi tanah dan pertumbuhan 
tanaman terutama untuk peningkatan kadar C 
organik di dalam tanah terutama yang kandungan 
karbonnya rendah. Tabel 1 menunjukkan bahwa 
kadar C organik tanah termasuk rendah hanya 
sebesar 1,49%. Untuk memperoleh produktivitas 
optimal dibutuhkan C organik lebih dari 2,5% 
(Suriadikarta dan Simanungkalit, 2006). Dilaporkan 
pula bahwa penggunaan mikoriza meningkatkan 
efisiensi kompos limbah nilam (Trislawati et al., 
2011). 
Selanjutnya dari hasil analisis rendemen 
minyak nilam pada umur lima BST terlihat bahwa 
aplikasi kompos limbah nilam yang tinggi dengan 
dosis pupuk NPK yang rendah cenderung 
menurunkan kadar atau rendemen minyak nilam 
dari varietas Sidikalang yang diuji, namun 
demikian pada kombinasi perlakuan pupuk NPK 
yang tinggi (P2), penurunan kadar minyak tidak 
bersifat linier dan kembali meningkat pada 
kombinasi perlakuan P2K2 (Tabel 3). 
Oleh karenanya, untuk mendapatkan 
produksi dan kadar minyak nilam yang tinggi 
diperlukan kombinasi aplikasi pemupukan kompos 
dan pupuk NPK yang tinggi. Ketersediaan hara N 
yang berperan dalam pembentukan vegetatif atau 
biomas perlu diimbangi dengan pemberian hara P 
dan K untuk peningkatan hasil metabolik 
sekunder. 
Abdurohim (2008) menunjukkan bahwa 
kompos memberikan peningkatan kadar Kalium 
pada tanah lebih tinggi dari pada kalium yang 
disediakan pupuk NPK, namun kadar fosfor tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan NPK. 
Hal ini menyebabkan pertumbuhan tanaman 
caisin (Brassica oleracea), menjadi lebih baik 
dibandingkan dengan penggunaan NPK. 
Hasil pengamatan produksi segar nilam 
menunjukkan bahwa kompos limbah hasil 
penyulingan nilam, sangat potensial untuk 
dimanfaatkan sebagai kompos bermutu tinggi. 
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Tabel 3. Pengaruh aplikasi kompos limbah nilam dan 
pupuk NPK terhadap bobot terna segar dan 
kadar minyak nilam umur 5 BST. 
Table 3. Effect of patchouli distillation waste compost 
and NPK fertilizer to herb fresh weight and 
patchouli oil content at 5 MAP. 


















































KK (%) 12,17 - 
Keterangan: Angka-angka di dalam kolom dan lajur yang diikuti oleh 
huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT 
5%. 
Note: Numbers followed by the same letters in the same column and 
row are not significantly different at 5% DMRT. 
 
Hal ini didukung oleh hasil analisis limbah 
nilam yang ternyata mengandung unsur hara yang 
cukup baik dan lebih tinggi dibanding kompos 
sampah pasar (Tabel 4). Namun demikian, kadar 
hara makro khususnya N dan P di dalam kompos 
limbah penyulingan nilam tersebut tidak berbeda 
dengan kadar terna nilam segar saat panen 
sebelum disuling, sebaliknya kadar K di dalam 
kompos limbah penyulingan nilam terlihat lebih 
rendah dibanding terna segar (Tabel 4). 
Meningkatnya kadar Ca dan Mg pada kompos 
limbah disebabkan dengan adanya aplikasi 
pengapuran yang dilakukan pada proses 
pengomposan. Mutu kompos limbah nilam cukup 
baik dan diharapkan dapat dimanfaatkan secara 
optimal bagi penyuling agar dapat diproses 
menjadi bahan baku pupuk organik yang bermutu 




Tabel 4. Status hara beberapa kompos dan 
terna segar. 















N (%) 3,59 1,71 3,29 
P2O5 (%) 0,28 0,25 0,23 
K2O (%) 1,26 0,87 4,21 
CaO (%) 1,7 0,61 0,45 
MgO (%) 0,95 0,49 0,26 
1) Djazuli (2002b). 
2) Tombe et al. (2001). 
 
Walaupun limbah nilam mengandung 
kadar hara yang tinggi, applikasi terna segar nilam 
baik dalam bentuk mulsa maupun pupuk tidak 
dianjurkan, karena dapat menurunkan produk-
tivitas nilam. Dilaporkan sebelumnya bahwa 
kandungan senyawa fenolik yang berupa asam 
kumarat, asam sinapat, dan asam hidroksi bensoat 
yang terdapat dalam terna nilam segar cukup 
tinggi dan bisa bersifat toksik terhadap tanaman 
nilam (Djazuli, 2002a). Ditambahkan pula bahwa 
dengan proses penyulingan minyak, kadar fenolik 
di dalam limbah nilam menurunkan secara nyata 
dan tidak bersifat toksik bagi tanaman. 
KESIMPULAN 
Aplikasi pupuk kompos maupun pupuk 
NPK mampu meningkatkan tinggi tanaman dan 
jumlah cabang primer dengan nyata. Aplikasi tiga 
kg kompos limbah nilam pot-1 (K2) meningkatkan 
bobot terna nilam secara nyata pada ketiga dosis 
NPK yang diberikan. Tingginya kadar N pada 
kompos limbah nilam (3,59%) menyebabkan 
aplikasi kompos limbah nilam menjadi sangat 
efektif untuk meningkatkan kesuburan pada tanah 
percobaan dan memperbaiki pertumbuhan 
tanaman nilam. 
Aplikasi kombinasi perlakuan pupuk 
kompos dan NPK yang tinggi (K2P2) mampu 
menghasilkan terna nilam segar tertinggi yaitu 335 
g tanaman-1. Kombinasi pemupukan kompos tinggi 
dan NPK rendah (K2P0) lebih baik dibanding 
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dengan kombinasi perlakuan pupuk NPK tanpa 
kompos (K0P2). 
Kadar minyak nilam varietas Sidikalang 
cenderung menurun pada kombinasi perlakuan 
kompos tinggi dan NPK rendah (K2P0), namun 
terjadi peningkatan kembali pada perlakuan 
kombinasi pupuk kompos dan NPK tinggi (K2P2). 
Kadar minyak nilam beragam antar perlakuan 
dengan kisaran antara 2,39 sampai 4,34% bahan 
kering. 
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